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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di anggota kelompok Ternak Barokah di kecamatan Kalidawir,
kabupaten Tulungagung. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari lama simpan dan
lama pencelupan desinfektan untuk mendapatkan daya tetas tertinggi. Penelitian ini telah dilakukan
pada tanggal 5 Maret sampai 7 April 2015. Materi yang digunakan dalam penelitian berupa mesin
penetasan, telur itik mojosari. Metode yang digunakan adalah RAL Faktorial dengan pola 3 X
3 sehingga dihasilkan 9 kombinasi perlakuan dengan 5 kali ulangan dan menghasilkan 45 unit
percobaan, dimana setiap unit percobaan terdiri dari 5 butir telur, jadi total telur yang
digunakan penelitian adalah 225 butir telur itik. Hasil penelitian menunjukan bahwa lama
simpan dan lama pencelupan masing — masing dapat berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap daya tetas, untuk interaksi lama simpan dan lama pencelupan desinfektan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap daya tetas. Lama Simpan meliputi berapa hari telur yang disimpan
adalah (S1:73%), (S3:81,66%) , (S6:75,33). Lama pencelupan meliputi adalah (C1:73%), (C2:75%),
(C3:82%).

Kata Kunci : telur itik mojosari, desinfektan, lama simpan telur dan daya tetas

ABSTRACT

The purpose of this to know the influence of the old store and the duration of disinfectant
to get the best and highest hatchability. The material used in the research were hatching machine,
ojosari duck eggs. The method use is RAL 3x3 faktorial with the pattern that produced 9 combination
treatment with 5 replicates and produces us experimental units, where each experimental unit consist
of eggs, so the total eggs used are 225 research mojosari duck eggsThe result showed the long old
store andthe duration of each can be very significant (P<0,01) on the hatchbility, but for long interaction
disinfectant store and the duration of effect was not significant (P>0,05) on the hatcbility. Long shelf
includes how many days the eggs are stored average is (S1=73%), (S3=81,66%), (S6=75,33%) long
immersion include which means that the eggs will be hatched dyed first with disinfectant solution,
the average results of research is (C1=73%), (C2=75%), (C3=83%).
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PENDAHULUAN

Itik memiliki sifat aquatik yaitu suka
dengan air. Hal ini ditunjang oleh bulu-bulu
yang tebal dan berminyak yang berfungsi
melindungi tubuh saat berada di air dan juga
bentuk kaki dengan jari kaki dihubungkan oleh
selaput renang. Itik memiliki daya adaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan baru. Selain
itu itk dapat mempertahankan produksi
telurnya lebih lama dari pada ayam petelur. Itik
lokal memiliki sifat mengeram yang sangat
rendah, sehingga untuk menetaskan perlu
dilakukan secara buatan (Haqiqi, 2008).

Itik Mojosari adalah itik petelur unggul.
Telurnya  banyak  digemari  konsumen.
Meskipun postur tubuhnya lebih kecil jika
dibandingkan itik jenis lainnya, itik mojosari
mempunyai telur yang berukuran relatif besar.
Menurut sebagian konsumen, rasa telurnya
enak dan kerabangnya berwarna biru
kehijauan (Bambang dan Khairul, 2011). Ciri-
ciri itk Mojosari warna bulu kemerahan
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dengan variasi coklat kehitaman, pada itik
jantan ada 1-2 bulu ekor yang melengkung ke
atas, warna paruh dan kaki hitam, berat badan
dewasa 1,7 kg, produksi telur rata-rata 230-
250 butir/tahun, berat telur rata-rata 65 gram,
warna kerabang telur putih  kehijauan
(Sohibbul, 2008).

Penetasan merupakan proses
perkembangan embrio di dalam telur sampai
menetas. Penetasan telur unggas dapat
dilakukan secara alami atau buatan.
Penetasan buatan lebih praktis dan efisien
dibandingkan penetasan alami, dengan
kapasitasnya yang lebih besar. Penetasan
dengan mesin tetas juga dapat meningkatkan
daya tetas telur karena temperaturnya dapat
diatur tetapi memerlukan biaya dan perlakuan
lebih tinggi dan intensif. Temperatur dan
kelembapan dalam mesin tetas harus stabil
untuk mempertahankan kondisi telur agar
tetap baik selama proses penetasan
(Samudera dan Cahyono, 2005).
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Daya tetas sangat dipengaruhi oleh
lama simpan dan tingkat kontaminasi dari
mikroba (lama celup). Untuk mengetahui
tingkat pengaruh tersebut, maka perlu
dilakukan suatu penelitian tentang pengaruh
lama simpan dan lama pencelupan dalam
larutan desinfektan terhadap daya tetas telur
itik Mojosari (Anas javanica sp.)

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Anggota

Kelompok Ternak Barokah, wilayah Desa

Pakisaji Kecamatan Kalidawir Kabupaten

Tulungagung, penelitian mulai 5 Maret - 7

April 2015, proses penetasan selama 28 hari.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 225 telur tetas itik mojosari yang

berasal dari Desa Kalidawir Kabupaten

Tulungagung.

Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu

dengan pola 3 x 3, sehingga dihasilkan 9

kombinasi perlakuan, dengan 5 kali ulangan,

dan menghasilkan 45 unit percobaan, dimana

setiap unit percobaan terdiri dari 5 butir telur ,

jadi total telur yang digunakan pada penelitian

ini adalah 225 butir telur itik mojosari.

1. Daya tetas adalah jumlah telur yang
menetas sampai hari ke-28 penetasan
dikali 100% (Sudjarwo, 2012),
penghitungan daya tetas dilaksanakan
setelah penetasan.

Jumlah Telur yang menetas

D Tetas =
ayateas Jumlah telur yang fertil

X 100%
2. Jumlah telur yang fertil adalah jumlah yang
dihitung setelah candling hari ke- 3,
(Sudjarwo, 2012).

. Jumlah telur yang fertil
Fertilitas = x 100%
Jumlah telur yang masuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Lama Simpan Terhadap Daya
Tetas Telur Itik Mojosari

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa lama simpan telur
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
daya tetas telur. Lama simpan telur sebelum
dimasukkan dalam mesin tetas tidak lebih dari
6 hari, dan lama simpan selama 3 hari lebih
efektif tinggi terhadap daya tetas dibandingkan
lama simpan hari ke-1 dan hari ke-6. Dari
hasil penelitian lama simpan yang efektif
digunakan vyaitu lama simpan ke-3 vyaitu
(81,33%), lama simpan hari ke-6 (75,33%) dan
terendah yaitu lama simpan ke-1 (73%).
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Gambar. 2 Diagram lama simpan telur
terhadap daya tetas

Tabel. 2 Rata-rata daya tetas (%) pada Lama
Simpan yang berbeda :

Lama Rata-rata Notasi
Simpan (%)
S3 81,66 a
S6 75,33 b
S1 73 C

Keterangan : Notasi berbeda menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata diantara
perlakuan lama simpan 1, 3, dan 6 bahwa
menujukkan lebih bagus dengan lama simpan
hari ke-3.

Pengaruh Lama Pencelupan dalam Larutan
Desinfektan Telur Itik Mojosari

Lama pencelupan desinfektan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada daya
tetas yaitu pada pencelupan selama 3 detik
dari pada 1 detik atau 2 detik, karena semakin
lama dicelup maka bakteri yang ada pada telur
akan lebih efektif berkurang atau terhambat
bakteri maka akan mempertinggi daya tetas.
Lama simpan yang efektif digunakan vyaitu
lama celup ke-3 detik (82%), lama celup ke-2
detik (75%) dan terendah yaitu lama celup ke-
1 detik yaitu (73%).

Rata-rata% lama pencelupan terhadap daya tetas
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Gambar. 3 Diagram rata-rata lama
pencelupan terhadap daya tetas

-30-




‘ejournal.p.uniska-kediri.ac.id,

Tabel. 3 Rata-rata daya tetas (%) pada Lama
Celup yang berbeda :

Lama Celup Rata-rata Notasi
(%)
C3 82 A
c2 75 B
C1 73 C
Keterangan Notasi yang berbeda

menunjukan perbedaan pengaruh yang sangat
nyata diantara perlakuan C1, C2, C3 pada
lama pencelupan larutan desinfektan yang
tertinggi pada lama celup 3 detik (C3).
Pengaruh Interaksi Lama Simpan dan Lama
Pencelupan dalam Daya Tetas Telur Itik
Mojosari

Dari hasil penelitian, menunjukan
bahwa pengaruh interaksi antara lama simpan
dan lama pencelupan dalam cairan
desinfektan terhadap daya tetas telur itk
berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Hal ini
dapat dilihat pada candling pertama pada hari
ke-3 telur yang infertil 10 butir , namun pada
candling kedua hari ke-10 daya hidup menurun
akibatnya kematian embrio. Lama simpan telur
sangat penting pada daya tetas.
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Gambar. 4 Diagram rata-rata interaksi
antara lama simpan dengan lama
pencelupan

Tabel 4 Rata-rata Daya Tetas pada Interaksi
Lama Simpan dan Lama Celup dapat dilihat
seperti berikut :

Perlakuan Rata-rata  Notasi
S1C1 70 ns
S1C2 70 ns
S1C3 79 ns
S3C1 78 ns
S3C2 79 ns
S3C3 88 ns
S6C1 71 ns
S6C2 76 ns
S6C3 79 ns

Keterangan: Notasi pada interaksi lama
simpan dan lama pencelupan yang tertinggi
adalah (S3C3) yaitu lama simpan selama 3
hari dengan lama celup 3 detik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Lama simpan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap daya tetas telur itik
mojosari. Rata-rata daya tetas pada
masing-masing perlakuan secara
berturut-turut adalah S1 : 73%, S3
81,66%, S6 : 75,33%

2. Lama pencelupan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap daya tetas telur
itik mojosari. Rata-rata daya tetas pada
masing-masing perlakuan secara
berturut-turut adalah Cl1 : 73%, C2 :
75%, C3 : 82%.

3. Kombinasi perlakuan lama simpan dan
lama pencelupan terhadap daya tetas
telur itik mojosari tidak berpengaruh nyata
(P>0.05). Rata-rata daya tetas telur itik
mojosari pada masing-masing perlakuan
secara berturut-turut adalah S1C1 : 70%,
S1C2 : 70%, S1C3 : 79%, S3C1 : 78%,
S3C2 : 79%, S3C3 : 88%, S6C1 : 71,
S6C2 : 76%, S6C3 : 79%.

Saran

1. Lama simpan telur sebaiknya dilakukan
selama 3 hari agar diperoleh daya tetas
telur itik mojosari yang relatif tinggi.

2. Lama pencelupan dengan larutan
desinfektan sebaiknya digunakan selama
3 detik agar diperoleh daya tetas yang
relatif tinggi.

3. Kombinasi perlakuan sebaiknya
digunakan kombinasi perlakuan lama
simpan hari ke-3 hari dan lama
pencelupan selama 3 detik agar diperoleh
daya tetas telur itik mojosari yang relatif

tinggi.
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